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Abstract: This study employs the Community-Based Research (CBR) model to empower fe-
male coffee farmers in Nagari Lubuk Malako, South Solok, addressing low economic literacy
and limited market access. By engaging the community as active partners, the research imple-
mented post-harvest training, entrepreneurship literacy, and digital marketing strategies. Results
indicate a significant capacity increase, evidenced by the formation of a women's business
group, the launch of the local brand “Kopi Lubuk Malako,” and improved skills for 80% of par-
ticipants. Key outcomes include enhanced household income, strengthened local economic insti-
tutions, and increased female independence in decision-making. Supported by local government
and leaders, this program also facilitated business legality and halal certification. This study
concludes that the CBR model is an effective and sustainable strategy for strengthening the
household economy and fostering the empowerment of women in the agricultural sector.
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Abstrak: Studi ini menggunakan model Penelitian Berbasis Komunitas (Community-Based
Research/CBR) untuk memberdayakan petani kopi perempuan di Nagari Lubuk Malako, Solok
Selatan, dengan mengatasi rendahnya literasi ekonomi dan terbatasnya akses pasar. Dengan
melibatkan masyarakat sebagai mitra aktif, penelitian ini menerapkan pelatihan pasca panen,
literasi kewirausahaan, dan strategi pemasaran digital. Hasil menunjukkan peningkatan kapasi-
tas yang signifikan, dibuktikan dengan pembentukan kelompok usaha perempuan, peluncuran
merek lokal “Kopi Lubuk Malako,” dan peningkatan keterampilan bagi 80% peserta. Hasil uta-
ma meliputi peningkatan pendapatan rumah tangga, penguatan lembaga ekonomi lokal, dan
peningkatan kemandirian perempuan dalam pengambilan keputusan. Didukung oleh pemerintah
dan pemimpin lokal, program ini juga memfasilitasi legalitas usaha dan sertifikasi halal. Studi
ini menyimpulkan bahwa model CBR merupakan strategi yang efektif dan berkelanjutan untuk
memperkuat ekonomi rumah tangga dan mendorong pemberdayaan perempuan di sektor per-
tanian.

Kata Kunci : peran perempuan; petani kopi dan CBR

PENDAHULUAN tergolong dalam kelompok pengeluaran
menengah ke bawah, dan hampir 30%

Berdasarkan data Badan Pusat berada di bawah garis kemiskinan. Kon-
Statistik (BPS) dan Survei Sosial disi ini dipengaruhi oleh dominasi petani
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2023, skala kecil lebih dari 70% mengelola la-
sekitar 58% rumah tangga petani kopi han kurang dari 1 hektar serta tingginya
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ketergantungan pada musim panen, fluk-
tuasi harga jual, dan keterbatasan akses
terhadap teknologi, pasar, serta pem-
biayaan. Akibatnya, ketahanan ekonomi
rumah tangga petani kopi menjadi sangat
rentan (BPS, 2023).

Studi ini dapat memperkuat ar-
gumen bahwa pemberdayaan petani per-
empuan bukan hanya soal keadilan so-
sial, tetapi juga memiliki dampak
ekonomi nyata. Ketika perempuan diberi
ruang dan akses, kualitas produk,
efisiensi usaha, dan pendapatan rumah
tangga meningkat. Berdasarkan pada data
FAO 2011, menyatakan bahwa jika per-
empuan memiliki akses yang sama ter-
hadap sumber daya produksi, produktivi-
tas bisa meningkat hingga 20-30%.

Pada kenyataannya kopi merupa-
kan jenis biji-bijian tergolong kepada
Genus Coffea yang diolah menjadi Mi-
numan dengan cita rasa khas (Solikhati et
al.,, 2023). Saat ini kopi menjadi pri-
madona banyak orang, sehingga per-
mintaan kopi di Pasar cukup tinggi
(Suwali et al, 2022). Berdasarkan
laporan dari United States Department of
Agriculture (USDA), Indonesia menem-
pati posisi kelima sebagai negara
penghasil kopi terbesar secara global,
menyumbang sekitar 5% dari total
produksi dunia. Posisi ini berada di
bawah Brasil, Vietnam, Kolombia, dan
Ethiopia (Fauzi et al., 2023) Salah satu
wilayah utama penghasil kopi di Indone-
sia adalah Pulau Sumatera. Diantara
provinsi-provinsi yang ada, Sumatera
Barat menempati urutan keempat sebagai
kontributor terbesar terhadap produksi
kopi nasional, (Ashari & Syamsir, 2021).

Berdasarkan data yang dikutip
dari Dinas Perkebunan Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Barat
bahwa, luas areal perkebunan kopi men-
capai lebih dari 60 ribu Hektare dengan
volume produksi tahunan berkisar di
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angka 35 ribu Ton (Saputri & Amalita,
2020). Sebagian besar kebun kopi
dikelola oleh petani skala kecil secara
turun-temurun, yang menggantungkan
hidupnya pada hasil panen tahunan. Na-
mun, petani kopi di Sumatera Barat
masih menghadapi berbagai tantangan
seperti rendahnya produktivitas, min-
imnya akses terhadap teknologi modern,
serta keterbatasan dalam menjangkau
pasar yang lebih luas (Putri et al., 2021).
Kondisi ini memberikan
pengaruh terhadap perekonomian petani
kopi di Provinsi Sumatera Barat. Banyak
petani kopi hidup dalam ketidakpastian
karena fluktuasi harga jual yang tidak
sebanding dengan biaya produksi (Putri
et al., 2018). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, lebih
dari 70% petani kopi adalah petani kecil
dengan luas lahan kurang dari 1 hektar,
yang membuat pendapatan mereka sangat
terbatas. Bahkan, menurut Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas), sekitar
58% rumah tangga petani kopi tergolong
dalam kelompok pengeluaran menengah
ke bawah, dan hampir 30% di antaranya
berada di bawah garis kemiskinan.
Ketergantungan pada musim panen dan
minimnya akses terhadap teknologi,
pasar, serta pembiayaan menyebabkan
ketahanan ekonomi rumah tangga petani
menjadi rentan (BPS, 2023). Dalam kon-
disi seperti ini, peran perempuan menjadi
sangat vital dalam menjaga ketahanan
ekonomi rumah tangga. Banyak per-
empuan di komunitas petani kopi turut
bekerja dalam proses pascapanen, seperti
pengupasan, penjemuran, hingga penge-
masan kopi, sekaligus mengelola keu-
angan keluarga. Tidak sedikit pula yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi alter-
natif seperti menjual hasil kebun lain atau
usaha rumahan kecil-kecilan. Peran gan-
da perempuan sebagai pengelola rumah
tangga sekaligus pencari nafkah tamba-
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han menjadikan mereka pilar penting da-
lam mempertahankan stabilitas ekonomi
keluarga di tengah keterbatasan (Afrizal
& Lelah, 2021).

Lubuk Malako merupakan wila-
yah yang berada di Kabupaten Solok Se-
latan Provinsi Sumatera Barat, dengan
jumlah masyarakat sebesar 4.401 Jiwa.
Komposisi jumlah laki-laki sebanyak
2.992 atau (49.04%) dan jumlah Per-
empuan sebesar 1.721 atau setara dengan
(50.96%), dari jumlah tersebut sebagan-
yak 1.305 Kepala keluarga. Keberadaan
masyarakat di Nagari Lubuk Malako, se-
bagai Aset Kekayaan Sumber Daya
Manusia yang patut untuk diberdayakan.
Mayoritas masyarakat, khususnya per-
empuan, berperan aktif dalam sektor per-
tanian, dengan salah satu komoditas uta-
ma berupa kopi. Peran perempuan dalam
budidaya kopi meliputi tahapan seperti
pembenihan, penanaman, perawatan,
panen, hingga menjadi biji kopi kering
siap jual (Yulistriani et al., 2019).
Keterlibatan ini tidak hanya menunjuk-
kan kontribusi ekonomi, tetapi juga
mencerminkan pelestarian budaya dan
pengetahuan lokal yang diwariskan
secara turun-temurun,

METODE

Pengabdian kepada masyarakat
ini menggunakan pendekatan Communi-
ty-Based Research (CBR), yaitu suatu
bentuk  riset  partisipatoris  yang
mengintegrasikan  kegiatan penelitian
dengan aksi sosial berbasis komunitas.
Berbeda dengan pendekatan konvension-
al yang bersifat top-down, model CBR
menempatkan komunitas dalam hal ini
petani kopi perempuan sebagai mitra se-
jajar, bukan sekadar objek. Mereka terli-
bat secara aktif sejak tahap identifikasi
masalah, perencanaan intervensi,
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pelaksanaan program, hingga evaluasi
dan refleksi dampak.

Pendekatan ini sangat relevan dalam
konteks pemberdayaan petani kopi per-
empuan karena mampu membangun
kesadaran kritis, memperkuat partisipasi,
serta menumbuhkan kemandirian
ekonomi. Melalui proses CBR, kegiatan
pengabdian tidak hanya menyasar trans-
fer keterampilan teknis, namun juga
transformasi sosial dan ekonomi berbasis
komunitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nagari Lubuk Malako, yang ter-
letak di Kabupaten Solok Selatan, Su-
matera Barat, merupakan salah satu sen-
tra kopi rakyat yang tumbuh secara tradi-
sional. Kopi menjadi komoditas unggulan
yang menopang perekonomian masyara-
kat, terutama melalui keterlibatan per-
empuan dalam  berbagai tahapan
produksi. Mereka berperan aktif pada
proses pascapanen seperti pemilahan biji,
pengeringan, hingga penjualan kepada
distributor. Meskipun kontribusinya be-
sar, posisi perempuan petani kopi sering-
kali  kurang mendapat pengakuan
struktural maupun akses ekonomi yang
layak, sehingga kesejahteraan rumah
tangga belum tercapai secara optimal.
Berikut Gambar Dokumentasi kegiatan di
Nagari Lubuk Malako Bersama Petani
Perempuan :
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Pelaksanaan ~ Pengabdian  ini
menggunakan pendekatan CBR yang dil-
akukan dalam beberapa tahapan sebagai
berikut :

Tahap pertama adalah Fase Pele-
takan Landasan Atau Membangun Fon-
dasi, Peneliti bersama komunitas petani
kopi perempuan menggali persoalan yang
dihadapi sehari-hari. Pada tahap identifi-
kasi ini, beberapa masalah utama berhasil
dirumuskan. Pertama, rendahnya pema-
haman masyarakat tentang budidaya kopi
pascapanen serta minimnya literasi per-
tanian modern. Pengetahuan yang ada
masih bersifat turun-temurun, sehingga
kualitas hasil panen belum mampu me-
menuhi standar industri. Kedua, min-
imnya keterampilan pengolahan kopi
pasca panen. Banyak petani perempuan
belum mengetahui potensi diversifikasi
produk olahan kopi seperti bubuk, kopi
kemasan, maupun produk turunan lain
yang bernilai tambah tinggi. Ketiga,
keterbatasan akses pasar dan lemahnya
posisi tawar. Keempat, tidak adanya
brand dan kemasan produk. Kelima, ku-
rangnya pemahaman tentang peluang
pasar modern karena masih ketergan-
tungan penjualan pada tengkulak dalam
pemasaran, keterbatasan modal dan sara-
na produksi, beban ganda Perempuan
petani kopi dan juga kelembagaan yang
lemah. Proses identifikasi ini dilakukan
secara partisipatif agar masalah yang
dirumuskan benar-benar sesuai dengan
realitas lapangan.

Tahap kedua adalah Research De-
sign (Perencanaan Penelitian): Menyusun
strategi bersama komunitas untuk men-
cari jalan keluar dari permasalahan yang
ditemukan. Pada tahap ini, dirancang
bentuk kegiatan seperti pelatihan pen-
golahan kopi pasca panen, penguatan
kelembagaan kelompok Perempuan tani,
memberikan contoh dari bentuk branding
kepada petani kopi perempuan, serta
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memberikan pelatihan untuk memasarkan
produk dalam media sosial seperti me-
lalui e-commerce. Rencana tersebut
disusun tidak hanya oleh peneliti, tetapi
juga melibatkan tokoh Masyarakat dan
aparat nagari, agar kegiatan lebih terarah
dan dapat dijalankan secara berkelanju-
tan.

Tahap keitga adalah Data Gather-
ing and Analysis (Pengumpulan Data dan
Analisis), Selanjutnya, dilakukan
pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, diskusi kelompok terarah
(FGD), dan observasi lapangan. Data
yang terkumpul mencerminkan pengala-
man nyata para petani kopi Perempuan
mengenai hambatan dalam produksi,
keterbatasan akses pasar, serta kebutuhan
mereka akan pendampingan. Hasil wa-
wancara menunjukkan bahwa perempuan
memiliki peran ganda, selain mengurus
rumah tangga, mereka juga menopang
ekonomi  keluarga melalui aktivitas

pascapanen kopi. Informasi ini mem-
perkuat urgensi pemberdayaan perempu-
an sebagai aktor kunci dalam rantai nilai
kopi.

Pihak nagari menyambut baik
rencana tersebut karena kegiatan ini di-
anggap mampu memberi manfaat nyata
bagi peningkatan kapasitas masyarakat,
terutama dalam sektor pertanian kopi
yang menjadi komoditas unggulan dae-
rah. Sehingga hasil yang diciptakan akan
dijadikan produk unggulan yang dipro-
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mosikan saat Hari Ulang Tahun Solok
Selatan.

Tahapan

selanjutnya  dalam
penelitian ini adalah mengeksekusi
pelaksanaan kegiatan PKM sesuai hasil
rapat perencanaan. Rapat bersama tim
dan perwakilan petani menghasilkan be-
berapa kesepakatan yang kemudian di-
interpretasikan dalam bentuk langkah
nyata. Salah satu yang dihasilkan adalah
membuat desain kemasan produk kopi
yang lebih modern dan menarik, sehing-
ga mampu memberikan nilai tambah bagi
hasil panen petani kopi Perempuan.

A

KOPI MALAKO BOEL MALABO

RASANYO
PARIANG
SALERO

Gambar 4.Desain Produk Kpi

Tahapan berikutnya setelah iden-
tifikasi masalah adalah menawarkan so-
lusi kepada masyarakat dengan mengacu
pada model CBR. Pertama, Laying for
Foundation, yaitu penguatan fondasi lit-
erasi masyarakat. Dalam konteks ini, lit-
erasi yang dimaksud adalah pemahaman
mendasar mengenai pentingnya pengel-
olaan kopi pascapanen yang baik, penge-
tahuan tentang rantai nilai kopi, serta
kesadaran bahwa kualitas dan kemasan
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dapat mempengaruhi harga jual. Kedua,
Planning, yaitu menyusun perencanaan
berdasarkan masalah yang sudah diiden-
tifikasi sebelumnya. Dari hasil diskusi,
beberapa solusi ditarik, seperti pembu-
atan desain kemasan, strategi pemasaran
digital, dan diversifikasi produk turunan
kopi. Rencana ini akan menjadi fokus
pengembangan dalam kunjungan-
kunjungan selanjutnya.

Ketiga adalah Information Gath-
ering/Analisis, di mana solusi yang dita-
warkan diuji dan dianalisis bersama
komunitas. Salah satu bentuknya adalah
penawaran pengemasan produk dengan
desain yang lebih menarik, dilengkapi
dengan merek khusus yang diusulkan
bersama, yaitu “Kopi Lubuak Malako”
sebuah brand yang menegaskan aroma
khas kopi pilihan dari Solok Selatan. An-
alisis juga dilakukan dengan cara men-
jelaskan perbedaan harga kopi yang
selama ini dijual petani kepada distribu-
tor dengan harga kopi yang dipasarkan
melalui marketplace digital. Dari data
yang diperoleh, terlihat adanya selisih
yang cukup signifikan, yang memperkuat
keyakinan bahwa strategi kemasan dan
branding dapat meningkatkan keun-
tungan petani secara berkelanjutan.
Dengan demikian, tahapan pelaksanaan
ini bukan hanya memberikan solusi prak-
tis, tetapi juga memperkuat kepercayaan
diri petani kopi Perempuan bahwa mere-
ka mampu bersaing di pasar modern.
Kesadaran baru ini menjadi langkah awal

Hasil Tahapan CBR : Sebelum
implementasi model Community Based
Research (CBR) dilakukan, petani kopi
perempuan di Nagari Lubuk Malako
menjual hasil panen kopi dalam bentuk
biji kering (green bean) secara langsung
kepada distributor atau tengkulak lokal.
Pola pemasaran ini bersifat tradisional
dan sangat bergantung pada pembeli
tunggal, sehingga posisi tawar petani
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relatif lemah. Harga jual kopi di tingkat
petani  berkisar antara Rp35.000—
Rp40.000 per kilogram, tanpa diferensi-
asi kualitas, kemasan, maupun identitas
produk. Kondisi tersebut menyebabkan
nilai tambah komoditas kopi lebih ban-
yak dinikmati oleh pelaku usaha di ting-
kat hilir.

Melalui penerapan model CBR,
terjadi perubahan signifikan baik pada
aspek produksi maupun pemasaran.
Sebanyak 15 orang petani kopi perempu-
an terlibat aktif sebagai peserta dalam
seluruh tahapan kegiatan, mulai dari
identifikasi masalah, pelatihan
pascapanen, perancangan kemasan, hing-
ga pemasaran. Keterlibatan aktif ini
mencerminkan prinsip utama CBR, yaitu
partisipasi dan kepemilikan bersama atas
proses dan hasil program.

Hasil konkret dari intervensi ini
terlinat pada peningkatan nilai jual
produk. Kopi yang sebelumnya dijual
dalam bentuk biji mentah Kkini diolah
menjadi kopi sangrai dan kopi bubuk
kemasan, dengan harga jual yang
meningkat secara signifikan menjadi
sekitar Rp80.000—Rp120.000 per kema-
san (1000 gram), tergantung kualitas dan
saluran pemasaran. Selain itu, berhasil
dikemas dan dipasarkan beberapa batch
produk kopi dengan merek lokal “Kopi
Lubuk Malako”, yang menjadi identitas
kolektif petani perempuan. Perubahan ini
menunjukkan bahwa penerapan model
CBR efektif dalam meningkatkan nilai
tambah produk, memperkuat posisi tawar
petani, dan mendorong penguatan
ekonomi rumah tangga berbasis komuni-
tas.

KESIMPULAN

Program  Pengabdian  kepada
Masyarakat berbasis Community-Based
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Research (CBR) di Nagari Lubuk Mala-
ko menunjukkan bahwa pemberdayaan
petani kopi perempuan efektif dalam
memperkuat ketahanan dan kemandirian
ekonomi rumah tangga melalui keterli-
batan aktif masyarakat pada seluruh
tahapan kegiatan. Permasalahan utama
berupa rendahnya literasi pascapanen,
lemahnya posisi tawar, keterbatasan
akses pasar dan modal, serta minimnya
branding dan kemasan produk berhasil
direspons melalui pelatihan pengolahan
kopi, penguatan literasi ekonomi, pem-
bangunan merek lokal “Kopi Lubuk Ma-
lako”, pemasaran digital, dan penguatan
kelembagaan kelompok usaha perempu-
an. Dampak nyata terlihat pada pening-
katan  kapasitas  teknis, kesadaran
ekonomi, nilai tambah produk, serta ter-
bukanya akses pasar yang lebih luas,
yang didukung oleh peran pemerintah
nagari dan tokoh masyarakat. Dengan
demikian, pendekatan CBR terbukti
mampu mendorong transformasi sosial-
ekonomi yang inklusif dan berkeadilan
gender, serta menegaskan peran strategis
perempuan sebagai penggerak utama
ekonomi lokal berbasis komunitas.
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Malako, kelompok petani kopi perempu-
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memberikan dampak nyata bagi pen-
guatan ekonomi rumah tangga.

Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji keberlanjutan dampak
pemberdayaan petani kopi perempuan
dalam jangka panjang, khususnya terkait
peningkatan pendapatan, kemandirian
kelembagaan, dan akses pasar yang lebih
luas. Selain itu, studi lanjutan dapat
memperluas fokus pada analisis ke-
layakan usaha, sertifikasi halal, legalitas
produk, serta integrasi pembiayaan syari-
ah dan teknologi digital guna mem-
perkuat daya saing produk kopi lokal
berbasis komunitas.
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